PERKECAMBAHAN DAN PERTUMBUHAN BENIH KOPI
ARABIKA (Coffea arabica L.) BERDASARKAN TINGKAT
KEMATANGAN BUAH DAN APLIKASI JENIS CENDAWAN
ENDOFIT

IRM A
105971101317

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2022




HALAMAN JUDUL

PERKECAMBAHAN DAN PERTUMBUHAN BENIH KOP1
ARABIKA (Coffea arabica L.) BERDASARKAN TINGKAT
KEMATANGAN BUAH DAN APLIKASI JENIS CENDAWAN
ENDOFIT

IRMA
105971101317

SKRIPSI

Sebagai Salah sato Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pertanian
Strata Satu (5-1)

A3 /e8 LR

1

ol Yo

i ool f AGT 22,
(RY

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI F

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2022




HALAMAN PENGESAHAN




PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul : Perkecambahan dan Pertumbuhan Benih Kopi Arabika

Tanggal Lulus : 26 Februari 2022




PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN SUMBER
INFORMASI

ahwa  skripsi  yang  berjudul
ika (Coffea arabica 1..)




ABSTRAK

[RMA. 105971181317, Perkecambahan dan Pertumbuban Benih Kopi Arabika
(Coffea arabica L.) Berdasarkan Tingkat Kematangan Buah dan Aplikasi Jenis
Cendawan Endofit. Dibimbing oleh SYAMSIA dan AMANDA PATAFPPARI
FIRMANSY AH.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kematangan buah dan
jenis cendawan yang dapat mempercepat perkecambahan dan pertumbuhan benih
kopi. Penclitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 2 perlakuan yaitu tingkat kematangan buah (berdasarkan warna buah kopi)
dan jenis cendawan endofit, Tingka: kematangan bush kopi (wama kulit buah
kopi) terdiri atas 4 taraf yait: huah kopi berwama cokulal, merah, orange dan
kuning. Fakior kedua yaitu jeais cendawan endofit dengan 2 tarat yaitu: isolat C 1,
isolat C 2, dan tanpa perlakuan cemdawan endofit sebagai kontrol. Parameter
vang diamati adalah persentase kecambah (%), pecahnya kotiledon (hari), daun
Lembaga terbuka sempurna (hari), munculnya daun pertama (hari), tinggi bibit
{cm), jumlah daun {helai), panjang akar (em), bobot segar tanaman (gr), bobot
segar akar (gr), bobot sekar daun (gr). bobot kering tanaman {gr), bobot kering
akar (gr), bobot kering daun {gr).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kematangan buah kopi
berpengaruh nyata terhadap persentase kecambah, munculnya daun pertama dan
bobot scgar wnaman. Tingkst kematangan buah terbaik uniuk persentase
kecambah adalah wama merah dengan persentase kecambah 98,5%, munculnya
daun pertama (44 hari), dan bobot segar tanaman (0,25 gr). Jenis isolate cendawan
endofit berpengaruh nyata terhadep persentase kecambah, daun lembaga werbuks
sempuma dan munculnya daun pertama. Jenis cendawan endofit isolar 2 (C2)
menunjukkan hasil terbaik pada parameter persentase kecambuh (93,06%), daun
lembaga terbuka sempurna (28 hari) dan munculnya daun pertama (46 hari).
Pengpunaan buah kopi herwana mersh dengan aplikasi cendawaq endofit dapat
digunakan untuk meningkatkan perkecambahan dan pertumbuhan bibit kopi.

Kata Kunei: biji kopi; dormansi; perkecambahan
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kopi (Caffea sp,) merupakan komoditas perkebunan penting di Indonesia
vang merupakan salah salah satu sumber pendapatan devisa Negara, dan salah
satu komoditas yang sangat penting didalam perdagangan duniz. Indonesia
merupakan salah satu negara penghasil kopi terbesar dunia setelah Brazil dan
Viemam serta memiliki kontribusi deviss yang cukup besar (Riswandi, 2021).
Najivati dan Danarti [1997), menyatakan bahwa Indoncsiz memiliki tiga jenis
kopi yaitu kopi Arabika (Coffea arabica). kopi Robusta (Ceffes canephora), dan
kopi Liberika (Coffea liberical,

Data dari International Coffea Organization (1C0) memperlihatkan bahwa
total produksi kopi dunis mengalami peningkatan dari 9.580 juta won tahun 2007
menjadi 168.093 juta ton tehun 2019, akan tetapi pada tahun 2020 data ierakhir
dari 1CO terjudi peavrunan produksi yaitu 147.14 jua ton.

Tingginya laju permintaan akan produk-produk biji kopi menuntun
penyediaan  bibit dalam jumlah besar dan berkualitas. Pembibitan merupakan
langkah awal dalam pembudidayaan kopi yang berpengaruh terhadap
produktifitas dan produksi tanaman (Tarysna & Sugiarti, 2019). Namun kendala
dalam menghasilkan benih yang herkualitas adalah perkecambahan benih kopi

membutuhkan wakiu yang cukup lama (Syahputra, 201%). Hal ini dikarcnakan




biji kopi memiliki kulit biji vang keras sehingga impermeable terhadap air dan
memiliki masa dormansi yang cukup lama. Perkecambahan kopi di dataran rendsh
dengan suhu 30°C-35"C memerlukan wakiu 3-4 minggu, sedangkan pada dataran
tinggi dengan suhu relatil dingin memerlukan wakiu yang lebih lama yaitu 6-8
minggu { Andini & Sesanti, 2018). Perbanyakan kopi dapat dilakukan dengan dua
cara yaitu secam vegetatil dengan menyambung atau stek dan generative dengan
mengggunakan biji (Hedty ef al., 2004).

Kematangan bush mempengarubi daya kecambah dan kecepatan tumbuh,
Benih yang dipanen schelum masak [isiologis belum memiliki cadangan makanan
yang cukup dan cmbrionya belum sempumna. Hal ini akan mempengaruhi
viabilitas benih. Benih yang dipanen ssat buah masak fisiologis memiliki kualitas
benih terbaik (Rohaeni & Farida, 2015). Namun dalam implementasinys parn
petani melakukan pancn sccara campuran dengan mengambil semua buah kopi
baik vang matang scmpurna (buah berwama merah), buah yang sudah twa (buah
berwarna cokelat) dan separuh matang (bush berwarma orange, dan kuning).

Rohaeni & Fandu, (2015) menyatakan dalam penelitiannyn  bahwa buah
yang telah berwamna merah atan masak secara fisiologis menghasilkan laju
perhecambahan dan indeks vigor yang terbaik pada benih kopi. Hal ini
dikarenakan buah vang dipanen pada saat masak fisiologis memiliki cadangan
makanan vang maksimal untuk perkecambahan benih.

Masa dormansi biji kopi mengakibatkan lamanya proses perkecambahan
schingga menghambat pengadaan benih kopi berkualitas (Andini er ol 2018).

Menurut Mumiati dan Zuhry (2002), dibutuhkan wakiu 4-6 minggu untuk




mencapai fase scrdadu, sementara untuk mencapai fase kepelan membutuhkan
waktu 8-12 minggu, keadaaan ini tentu akan berdampak pada penyediaan hibit.
Untuk memaksimalkan perkecambahan benih kopi perlu dilakukan perlakizan
sehelum penanaman. Perlakuan pada benih dapat dilakukan dengan berbagai cara
seperti cara fisik maupun kimia (Nengsih, 2007}

Pematahan dormansi secara fisik dapat dilakukan dengan stratifikasi dan
pengguntingan kulit, sedangkan pematahan dormansi secars kimiawi dapat
dilakukan dengan perendaman benih menggunakan dsam sulfir (HaSOy), Kalium
mitrat (KMOs), serta hormon pertumbuhan seperti Giberelin (GA;)  (Wiaya ef
al, 2021). Pada umunya pematahan dormansi dengan perendaman menggunakan
hahan kimia harganya mahal den sulit di peroleh, schingga perlu alternaiii’ lain
vaitu penggunaan cendawan endofit,

Cendawan endofit diketabui memiliki kemampuan dalam menghasilkan
metabolit sekunder yang sering berdampak terhadap pertumbuhan inangnys.
seperti meningkathan ketahanan tanaman terhadap kondisi cekaman biotik dan
abiotik, maupun meningkatkan pertumbuhannys  (Feronika ef af, 2007).
Cendawan endofit menghasilkan TAA dan mampu dan mampu melarutan fosfat
(Syamsia et af 2015), menghasilkan Giberelin dan 1AA (Syamsia e al, 2020).
Aplikasi cendawan endofit dapat memacy pertumbuban cabai (Feronika e af
2017), konsorsium cendawan endofit mampu meninghkatkan pertumbuhan

tanaman timun (Syamsia i af, 2021).




Penelitian tentang penggunaan cendawan endofit terhadap perkecambahan
kopi belum ada, schingga periu dilakukan penclitian untuk mengetahui cendawan
endafit yang dapat meningkatkan perkecambahan dan periumbuhan benih kopi.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Perkecambahan dan Pertumbuhan Benih Kopi Arabika (Coffea arabica L.)
Berdasarkan Tingkat Kematangan Buah dan Aplikasi Jenis Cendawan
Endofit.

1.2. Rumusan Masalah

|. Apakah tingks kematangan buah berpengaruh terhadap perkecambahan dan
pertumbuhan benih kopi Arabika?

2. Apakah aplikasi jenis cendawan endofit berpengaruh terhadap perkecambahan
dan pertumbuhan benih kopi A rabika?

1. Apakah terdapat interaksi antara tingkat kematangan buah dan aplikasi jenis
cendawan endofit terhadap perkecambehan dan pertumbuhan benih kopi
Arabika?

1.3, Tujuan dan Manfaat Peaelitian

Berdasarkan rumusan masaiah dintas maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui tingkal kematangan buash yang menghasilkan perkecambahan dan
pertumbuhan benih kopi Arabika terbaik.

2. Mengetahui jenis cendawan endofit yang dapat mempercepat perkecambahan

dan pertumbuhan benih kopi Arabika.




3. Mengetshui interaksi antara tingkal kemamngan buah dan aplikasi jenis
A e Sacarahuian “tan




IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terkait Perkecambahan Kopi dan Cendawan Endofit

Penelitian terkait perkecambahan kopi mulai dari pematahan dormansi

secara fisik dengan melakukan pengamplasan sampai pada penggunaan bahan

kimia seperti H280: dan hormon Giberelin dan hasilnya dapat dilihat dalam Tabel

Tabel 1. Penelitian Pemecahan Dormansi Benih Kopi

No Nama Judul Metode Hasil Penelitian
|| (Wijaya et ; Pengaruh Lama | Lama perendaman: Terdapat
al., 2021) Perendaman Dan | 12 jam (L1), interaksl kedua
K.onsentrasi 24 jam (1.2, perlakuan
Kaligm Nitmt | 36 jam {L3) terhadap
[(KNO3) Konsentrasi KNO3 (K): | cloktivitas
Tert % (KO, pematahan masa
Pematahan Masa | 0.5% (K1), doremsnsi biji
Dormensi Bij 1.0 (K2) kopi robusta
Kopi Robusta | 1.5% (K3)
(Coffea
camephar)_ = =8 ¢
2 |{RezaES, Respon Konsentrasi  Gibrelin | 1. Konsentrasi
2019} Perkecambahan | (GA3): giberelin
Kaopi Arabika 10 pprm, texbaik yaitu
L) Fﬂﬂ:al 30 ppm 2, lama
Konsomurasi :ij'm ' terbaik yaitu
Giberetin dan it s
Perendaman | 18am 3. Interaksi 20
ppm, 6 jam
dan 10 ppm
18 jam.




(Farida, | Respon Tingkat kemasakan buah | Perlakuan
201K) | Perkecambahan | : | interaksi yang
Henih Kopi Pada | BI = buah warna coklat, | terbaik adalah
Berhagai B2 = bush warna merah, | perlakuan B2T2
Tingkat B3 = bush warna kuning | (Buah warna
Kemasakan kemerahan, Dosis zat merth dan
Bush Dengan pengatur tombuh (Th konsentrasi [ 50
Aplikasi £m TiI =100mg.L-1 mig.L=1
Pengatur T2 = 150 mg.l-1.
Tumbuh Ta= 200 mg.l-
{Andini & Upaya Jenis kopi: Kopi Arabika
Sesanti, _ utang | sigorar ulang
2018) Perkecambahan | (K1) kesereimnpakan
Benih Kopi -Kopi Robusta/ BP 42 | tumbuh yang
Arabika X BP 258 {K2), lebih tingzi
iCoftea Konsentrasi air kelapa | dibandingkan
| Arabica L.} 0% (AD) kopi Robusta
Dan Kopi 25 % (Al) BP 42 X BP
Robusta 50% (A2) 358,
{CofTea 75% (A3) Air kelapa tidak
Canephora Var. | 100% (Ad) memengarubi
Robusta) perkecambahan
Dengan benih kopi
Penzgunaan
== Air Kelapa
{Kanna, Penguruh Perlakuan :
Kartikn, & | Perlakuan Kantrol, kulit henih
Nusifera, Pemecaban Pengupasan kulit benih, | merupakan
2017 Dormansi Perendaman air panas | perlakuan
:ml .| Percndaman H:SO, terbaik  dalam
Benih Kopi Penyimpanan subu m-anhu 1
Liberika rendah Ly e
Tungkal Jambi Livenks .~
(Colfea Liberica Tungkal Jambi.
Var.  Liberica
Cv.)  (Liberika
Tungkal Jambi
{Lestari, Pematahan Konsentrasi HyS0,: Konsentrasi
Mukarling, | Perkecambahan | 5% (Al), terbaik dengan
2016) Biji Kopi | 1086 (AZ), porsentise
Arabika { Coffea | 15% (A3), kecambah
argbika L . )| 20% (Ad). 57.18%.
dengan  Asam Eombinasi
Sulfar  (H2S04) | Konsentrasi GAS: H,50, 10% dan
dan  Giberelin | 0 ppm (BO) (GA3) 40 ppm
(GA3) { 20 ppm (B} terbaik dengan




40 ppm(B2}) persentase
60 ppmiB3} | kecambah 38%.
80 ppm (B4)

Penelitian  terkait  penggunaan  cendawan endofit  scbagai  pemacu

petumbuban tanaman mulai pada tanaman pangan, hortikuliura dan perkebunan

hasilnya dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Penelitian Penggunaan Cendawan Endofit sehagai Pemacu Pertumbahan

. | (5. Svamsia | Combination an - Enar konsorsiom Konsorsium
etal,2021) |endophytic fungalas | cendawan endofit terbaik Fé, F8.
the plant growth- diujikan pada benih | F9, and F12
premating fungi thirren
{PGPF) on cocumber
{cugumis sativus) o
2, | (Feronika, | Eksplorasi dan Uji ehikash cendawan | 74.19% isolat
Hamzah, et | Pengaruh Cendawan | secara in vivopada | yang diuji
al., 2017) Endoefit yang Berasal | benih cabai memiliki
Cabal Terhadap memicy
| Cabai Mersh benih /

Herdasarkan hasil penelition yang iclah dilakukan temyata metode

pemecahan dormansi benih kopi dengan menggunakan heherapa metode seperti

perendaman dengan air paras, penggunaan suhu rendah, pengupasan kulit tanduk,
tingkat kematangan, dan perendaman dengan Giberclin, air kelapa dan H,50,

belum memberikan hasil vang optimal, schingga perlu dicari aliernatif lain.

Aplikasi cendawan endofit padn benih cabai dan timun mampu

meningkatkan pertumbuhan tanaman schingga cendawan  berpontensi  untuk

dijadikan sebagai pemacu perkecambahan dan pertumbuhan bibit kopi.




2.2, Tanaman Kopi

Tanaman Kopi merupakan tanaman dikotil dan memiliki perakaran
tunggang jika dari bibit semai atau bibit sambung (okulasi). Sedangkan kopi yang
berasal dari bibit setek, cangkok atau okulasi tidak memiliki akar tunggang. dan
lebih mudah rebah (Riswandi.2021)c Terdapat lima jenis cabang pada tanaman
kopi vaitu cabang primer. sekunder, reproduktif, cabang balik, dan cabang kipas

{Anshori, 2014).

[

Gminbar 1. Totanats oy Afsbiks

Terdapat 3 jenis kopi yaitu kopi Arabika, kopi Robusta, dan kopi Liberika.
Kopi Arahika dan kopi Robusta memiliki nilai ckonomi tinggl. Kopi Arabika
memiliki rasa paling enak sedangkan kopi Robusta memiliki kafein yang lebih
tinggzi dan dapat tumbuh pada semua tempat (W inarni et al., 2013).

Kopi Arshika merupakan jenis kopi yang pertama masuk di Indonesia,
Kopi ini dapat tumbuh pada ketinggian optimum sekitar 1000-1200 mdpl.
Semakin tinggi lokasi penanaman kopi semakin baik (Anshori, 2014). Kopi
Arabika dapat tahan terhadap masa kering, tumbuh pada lahan dengan temperatur
18-25°C dan curah hujan 1200-2000 mm/Aahun (Alnopri ef al., 2009).
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1.2.1 Morfologi Tanaman Kopi

Tanaman kopt merupakan tanaman tahunan yang memiliki bagian-bagian
pada tanamannya seperti akar, batang, daun. bunga, dan buah dan biji.
1. Akar

Tanaman kopi mempunyai susunan akar vaity, akar wunggang (lurus
kedalam tanah vang berfungsi untuk tegaknya tanaman dan menjaga kekeringan,
akar lebar (akar yang keluar dari akar tunggang dengan arah kesamping), akar
rambut dan bulu-bulu akar (Subandi, 2011).
2. Batang

Batang tansman kopi memiliki dua tipe percabangan yaitu cabang yang
tumbuh tegak (orthotrop) dan cabang yang tumbuh mendatar (plagiatrop). Cabang
plagiatrop berfungsi schagai penghasil bunga, sedangkan cabang orthotrop
tumbuhnya pesat dengan ruas yang relatif panjang sehingga banyak digunakan
sehapai sumber stek (Vionita, 2020).
3. Daun

Daun hopi Arabika berbentuk bulat, runcing hingga ujung membulal
dengan bagian pinggir vang bergelombang dan mmbuh pada batang. cabang dan
ranting. Daun tanaman kopi hamper sama dengan lehar dan tipis daun tanaman
kakao, vang mebutuhkan tanaman naungan dalam budidayanya (Riswandi, 2021).
Daun kopi Arabika berwarna hijau gelap. tulang daun menyirip, dan ukuran daun
keoil dibandingkan dengan jenis kopi Robusta yang memiliki daun lebar dan lebih

tebal, bentuk pangkal tumpul.
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4. Bunga

Kopi Arabika berbunga pada saat berumur kurang lebih 2 tahun. Bunga
terdiri dari 4-6 kuntum, berukuran kecil, mahkota berwama putih, kelopak bunga
berwama hijau, benang sari terdiri dari 5-7 tangkai berukuran pendek, bunga
mekar pada awal musim kemarau dan berkembang menjadi buah. Waktu yang
diperlukan untuk terbentuknya bunga hingga buah menjadi matang + 8-11 bulan,
tergantung dari faklor lingkungannya (Syahputra, 2019).
5. Buah

Buah kopi Arabika berwarna hijau muda kemudian menjadi hijau tua, lalu
kuning. Buah kopi yang matang (ripe) berwarna merah atau merah tua. Bush kopi
terdiri dari beberapa lapisun yaitu eksokarp (kulit buah), mesokarp (daging buah).
endocarp (kulit tanduk). kulit ar dan biji (Syahputra, 2019). Kulit tanduk buah
kopi memilki tekstur agak keras dan membungkus sepanjang biji kopi. Daging
buah saat matang mengandung lendir dan senyawa gula yang rasanya manis.
|lkuran panjang buah kopi Arabika sekitar 12-18 mm. Sedangkan ukuran buah
kopi robustn sekitar 8- 16 mm. (Sobari ef af,, 20017).

'.-' 'h..-;_,.t\‘ '- - -l'. \ "J-.- = .
Gambar 2, Buah kopi Arsbika Gambar 3. Buah kopi Arabiks
wama kuning o o WAIMA OFanEe

{Sumber: Dokumentasi pribadi) {Sumber: Dokumentasi pribadi)
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Gambar 4. Bush kopi Arabika Ciambar 5. Buah kopi Arabika wama

warna merah cokelat
{(Sumber;: Dokumentasi pribadi) {Sumber: Dokumentasi pribadi}
6. Biji

Buah kopi menghasilkan dua butir biji tetapi ada jugs vang hanya
menghasilkan satu biji. Biji kopi terdiri atas kulil biji dan lembagn Secara
morfologi biji kopi berbentuk bulat telur, bertekstur keras dan berwama

kecokelatan (Syahputrn, 2019).

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

1.2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Kopi

Tanaman kopi dipengaruhi  olch  fuktor lingkungan yang sangat
berpengarub terhadap pertumbuhan tanaman kopi seperti curah hujan, ketinggian
empat {1000-1200 mdpl), penyinaran, angin dan tanah. Tanaman kopi dapat
tumbuh baik pada deerah yang terletak antara 207 Lintang Utara dan 2P Lintang

Selstan, Letak geografis Indonesia diantara 5° Lintang Utara sampai 10” Lintang




i3

Selatan maka menjadi daerah yang sangat potensial bila ditanami tanaman kopi
(Vionita, 2020).

Tanaman kopi tidak menyukai sinar matahari langsung dalam jumlah
banvak, tetapi menghendaki sinar matahari yang teratur. Sengatan sinar matahan
langsung dalam jumlah banyak akan meningkatkan penguapan dari tansh maupun
daun, yang pada gilirannva dapat mengganggu keseimbangan proses folosiniesis
terutama pada musim kemarau. Selmin itu jugas hépengaruh terhadap proses
pembentukan kuncup bunga. Adanya sinar matahari yang cukup banyak akan
merangsang terbemuknya kuncup bunga. Itulah sebabnya apabila sepaniang tahun
naman kopi mendopatkan sengatan sirar matabari langsung secars terus
menerus maka tanaman akan membentuk bunga sepanjang tahun pula (Riswandi,
3021},

Secara umum wraman kopi membutuhkan tanab vang gembur, subur, dan
kaya bahan organik. Untuk itu tanah disckitar tanaman harus scring dilambah
dengan pupuk organik agar sistem perakarannya tetap tumbuh baik dan dapat
mengambil unsur hars <ehagaimana mestinya. Selain itu. kopi Arbika juga
menghendaki tanah yang agak masam, yaitu antara pH 5-6.5 (Vienita, 2020).

2.3, Perkecambahan

Perkecambahan biji adalah berkembangnya struktur penting dari embrio
yang ditandai dengan munculnya struktur tersebut dengan menembus kulit benih.
Berkecambah adalah muncul dan berkembangnya struktur penting dari embrio
serta menunjukkan kemampuan untuk berkembang menjadi tanaman normal pada

keadaan alam vang menguntungkan {Agustin, 2008).
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Secara morfologi  perkecambahan biji adalah perubahan bentuk dari
embric menjadi kecambah, sedangkan secara fisiologis perkecambahan benih
adalah dimulainya metabolisme dan pertumbuban penting yang ditandai dengan
munculnya struktur-struktur tersebut melalui kulit biji. Perkecambahan secara
biokimia merupakan rongkaian perubahan lintasan-lintasan oksidatif dan
biosintesis (Sobari er al, 2007) Uji daya perkecambahan pada benih kopi
bertujuan untuk mengesahui mutu benth sehelum dimnam.

Perkecambahan tamaman secara alami dimulai dengan perkecambahan biji
vang merupakan tahap di mana muncul radikula pada testa benih. Salah satu
faktor vang mempengaruhi kegagalan perbanyakan tanaman secars generatif
melalui biji adaiah rendahnya kemampuan biji berkecambah yang Jisebablean oleh
beberapa fakior it tingkat kematangan buah, ukuran beaih, dormansi,
penghambat perkecambahan, air, temperatur, oksigen dan cahaya (Polhaupessy &
Sinay, 2004}

Benib vang memiliki viabilitas tinggi dapat diketahui melahui tingka
kemasakan buah. Benaih vang berasal dari buah vang dipanen schelum tingkat
kemasakan fisiologisnya wrcapal tidak memiliki viabilitas yang tinggi, belum
memiliki cadangan makanan yang cukup dan keadaan embrio belum sempuma
{Salman, 2014).

Kematangan buah kopi dimulai dari mentah, cukup matang, dan matang
sehingga warna dari bush kopi dapat menjadi indikator penting untuk dapat
mengetahui tingkat kematangan buah dan kualitas buah kopi (Raysyah et al,

2021).
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Tahap perkecambahan biji dimulai dengan penyerapan air, diikuti olch
aktivitas sel dan aktivitas enzim hidrolik serta peningkatan laju respirasi biji,
selanjutnya terjadi penguraian makanan seperti pati, lemak, dan protein menjadi
bentuk vang lebih sederhana yang dapat farut dan ditranslokasikan ke titik
tumbuh, kemudian asimilasi dari bahan yang telah divraiken tadi didaerah
meristernatik untuk menghasilkan energi bagi kegiatan pembentukan komponen
dan scl-sel baru, dan terakhir merupakan pertumbuhan dari kecumbah dengan
proses perkecambahan, pembesaran, dan pembelahan sel pads titik tumbuh
{Syahputra, 2019).

Dommansi pada beberapa jenis benih disebabkan oleh strukrur benih,
misalnya pada kulit benih, brakica, gluma, perikap, dan membran, vang
mempersulit keluar masuknya air dan udara, kelainan fisiologis puda embrio dan
penghambat {inhihitor) perkecambahan atau penghalang lainnya. Ketersediaan air
L4 AL muﬁngdﬁhmwmp:hmhﬂmunnﬂ:mmukﬁ&mpm
metabolisme  dalam  sel benih. Air memegang peranan penting  dalam
perkecambahan, karena air yang diserap benih akan mengembangzkan embrio dan
endosperma. selain itu suplai O akan meningkatken sel-scl benih lebih aktif
dalam proses pencemaan, asimilasi dan respirasi (Syahputra, 20 19).

Biji kopi memiliki kulit biji yang keras sehingga impermiabel terhadap air.
Perkccambahan benih kopi di dataran rendah yang bersubu 30°C-35°C
memerlukan waktu 3-4 minggu, sedangkan di dataran Ginggi yang bersuhu relatif
lehih dingin membutuhkan wakiu yang lebih lama yaitu 6-8 minggu. Lamanya

waktu vang dibutuhkan untuk perkecambahan benih kopi dischabkan karena
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terjadinya dormansi fisik. Hal ini akibat dari kulit biji yang keras sehingga air dan
oksigen sulit menembus kulit benih serta menghalangi embrio biji (Andini &
Sesanti, 2018).
2.4. Tingkat Kematangan Buah

Kematangan buah merupakan salah safn facior yang mempengaruhi
perkecambahan dan pertumbuhan benih kopi. Kematangan buah kopi dimulai dari
meniah, cukup matang, dan matang schingga warna dari bush Kopi dapal menjadi
indikator penting untuk dapat mengetahui tingkat kematangan haah dan kualitas
buah kopi. Benih yang berasal dari bush yang dipasen scbelum tinghkat
kemasakan fisiologisnva tercapai tidak memiliki viabilitas vang tinggi, belum
memiliki cadangan makanan yang cukup dan keadaan embrio belum serpurna
{Salman, 2014).

Kematangan buah mempengaruhi daya kecambah dan kecepatan tumbubh.
Benih yang dipanen sebelum masak fisiologis belum memiliki cadangan makanan
ymgcummmmylbdmnmmﬂﬂhimmmt
viabilitas benih. Benih yang dipanen saat buah masak fisiologis memiliki kualitas
banih terbaik (Rohaeni & Farida 2015)

2.5, Cendawan Endofit

Jamur endofit merupakan jamur yang hidup di dalam jaringan tanaman
salah satunya adalsh jaringan daun, Jamur endofit terdapat dalam Jjaringan
tumbuhan vang menginfeksi tumbuhan sehal pada jaringan tertentu dan mampu

menghasilkan mikotoksin, enzim dan antibiotika (Famuji Aryanto et al, 2013).
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Cendawan endofit adalah cendawan yang semua atau sebagian dari sikhus
hidupnya berada dalam jaringan tanaman schat dan tidak menimbulkan gejala
penvakit pads tanaman, (Waruwu & af, 2016). Cendawan endofit diketahui
mampu mengubah karakteristik tanaman seperti ketahanan terhadsp tekanan
lingkungan, perubshan fisiologis, produksi fitohormon dan senyawa kimia lainnya
(Mawan erf al, 2015).

Cendawan endofit mervpakan mikroorganisme  endesimbion  yang
mengkolonisasi jaringan tanaman tetapi tidek selaly menunjukkan gejala dan tidak
menyebabkan kerusikan pada tanaman inang. Cendawan endofil mendapatkan
nutrisi dan perlindungan dari lanaman inangnya sehingga dapat menghasilkan atau
menginduksi tanaman untuk menghasilkan senyawa yang berperan dalam
pertahanan tamanan terhadap hama, penyakit, dan tekanan lingkungan. Endofit
berperan dalam meningkatkan kesehatan tanaman di lingkungan yang tidak
kondusif, mampu mengubah karakferistik tanaman seperti ketahanan terhadap
tekanan lingkungan, perubahan fisiologis, produksi fitchormon dan senyawa
kimia lainnya { Mawan et al., 2015).

Cendawan endofit memiliki peran penting dalam kehidupan manusia
seperti dalam hidang farmasi dan pertanian. Dalam bidang pertanian cendawan
endofit berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan dan penghasil enrim seperti genus
Aspergillus, Fusarium dan Alternaria (Syamsia et al., 2021}, Manfaat cendawan
endofit pada tanaman vaitu meningkatkan pertumbuhan vepetatif tanaman,
meningkatkan kemampuan tanaman untuk lebih toleran terhadap kekeringan dan

menghasilkan toksin yang melindungi tanaman dari pathogen.
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Kemampuan cendawan endofit dalam meniru dan memproduksi metabolit
sckunder dari tanaman inangnya diduga disebabkan karena cendawan endofil
mengalami rekombinasi genetik atau dengan kata lain mengadopsi beberapa info
penetik dari inangnyva melalui sustu proses evolusi didalam jaringan tanaman
inang (Feronika et al., 2017).

Salah satu penyebah peningkatan pertumbuhan tanaman  adalah
ketersediaan hara, produksi hormon yang dihasitkan oleh cendawan cndofit.
Cendawan endofit dapat memproduksi beberapa fitohormon seperti giberelin
(GA'), IAA {Indole Acctar Acid), dan sitokinin (Wagas ei al. 2012; Syamsia ef al.,
2020). Giberelin dan 1AA merupakan hormon vang berperan penting dalam
pertumbuhan  tanaman, reproduksi, metabolisme dan  mercspon  berbagai
perubahan lingkungan.

Giberelin berperan  dalam proses pertumbuhan  tanaman seperti
perkecambahan biji, pembungaan dan perkembangan buah seria pemanjangan
hatang. TAA berperan dalum pembentukan kuncup dan bunga, perkembangan
akar, serta proses perkembangan lain dalam tanaman, Ada tiga aplikasi cendawan
endofit yang dapat dilakukan vaitu, seed freatment (perendaman bemih), soil
dranching (penyiraman pada tanah), dan roor dipping (pencelupan akar).
Perendaman benih merupakan salah satu tcknik aplikasi yang bisa dialakukan
dalam menggunakan cendawan endofit Perendaman benih dengan cendawan
endofit memungkinkan bakteri masuk kedalam benih melalui fubang alami

(Wardani, 2020).
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1.6. Kerangka Berfikir

’7 Keteresediaan bibit kopi i]
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Gambar 7. Kerangka Pikir Penelitian
Tingginya laju permintaan akan produk biji kopi menuntut ketersediaan
hibit kopi dalam jumlah yang banyak dan berkualitas. Salah satu fakior yang
menghambat ketersediaan hibit kopi sdalah perkecambahan benih kopi yang
membutuhkan waktu vang cukup lama. Hal ini disehubkan oleh tingkat
kematangan buah dan masa dormansi benih kopi yang cukup lama. Oleh karena
i, untuk menghasilkan bibit kopi yang berkualilas dalam wakiu vang relotif

singkat periu dilakukan perlakuan sebelum penanaman salah satunya memilih
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L. METODE PENELITIAN

ALl .Tempat dan Wakia Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Green House Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Makassar. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober
2021 sampai dengan Januari 2022,

3.2, Bahan dan Alat Penclitian

Bahan yang diginzkan dalam penelifian ini adalah; Benih kopi Arabika,
Cendawan Endofit (Cendawan endofit merupaken koleksi isolat  prodi
Agrotcknologi vang diisolasi dari tanaman padi lokal yang diberi tands isolat |
dan isolat 2), Media tanam penyemaian berupa sekam bakar dan cocopear dengan
perbandingan 1:1. Dan media tanam untuk pembibitan berupa tanah, dan sckam
bakar.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalsh : Kotak kecambah
(sterafoam), mistar, kertas fabel, spidol, pulpen, buku, ember, pengaduk, hand
sprayer, polybag, timbagan analitik, gunting, oven.

3.3, Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
dengan 2 faktor perlakuan yaitu tingkat kematangan buah (wama) dan jenis
cendawan endofit. Dengan perlakuan masing-masing 3 ulangan.

Faktor 1, W = Tingkat kematangan buah { wamna) dengan 4 taraf

W 1=Tingkat kematangan buah berwama cokelat

21
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W2 = Tingkat kematangan buah berwama merah

W3 = Tingkat kematangan buah berwama orange

W4 = Tingkat kematangan buah berwarna kuning
Faktor 11, C = Jenis Cendawan Endofit dengan 3 taraf

C0 = Kontrol {Aguades)

C1 = Cendawan | (isolat 1)

C2 = Cendawan 2 (isolat 2)

Schingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan, yaitu :

wWIiCo Wil wiC2
waco WiCl W2C2
WiCo Wicl W3C2
WaCh W4l W42

Jumlah Ulangan = 3
Jumlah Perlakuan = 12 Perlakuan
Jumlzh Unit Percobaan = 1 x 12 = 36 Percobaan

3.4, Pelaksanaan Penelirian

1. Persiapan Benih

Benih kopi jenis Arabika diambil dari pohon yang telah memenuhi syarat
sebagai pohon induk di Desa Masalle, Kecamatan Masalle, Kabupaten Enrckang.
Buah kopi dipilih buah yang telsh berwamna cokelat, merah, orange dan kuning
(sesuai perlakuan). Buah kopi dikupas kemudian diambil hijinyva. Untuk
menentukan benih vang baik vaitu dengan cara benih kopt dimasukkan kedalam

gir, biji vang tengggelam merupakan biji yang aken digunakan sebagai benih
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sedangkan biji yang mengapung merupakan biji vang tidak layak digunakan
{Farida, 2018},
2. Persiapan Tempat Perkecambahan

Tempat perkecambahan meliputi bak semai dengan menggunakan koiak
styrofoam dan diisi dengan media tanam berupa sekam bakar dan cocopeat
dengan perbandingan 1:1. Kelchihan cocopeat yang digunakan sebagai media
tanam yaitu karakteristiknya yang msmpu mengikat dan menyimpan air serta
mengandung unsur hara csensial {Asroh et al, 2020)
3. Perendaman benih

Perendaman benih dilakukan sesuai dengan pertakuan, ysitu CO (Kontrol)
benih kopi direndam dengan menggunakan aguades, 1 (Cenduwan isolat 1)
benih kopi direndam dalam cendawan endofit jenis 1, dan C2 (Cendawan isolat 2)
benih kopi direndslam dalam cendawan jenis 2. Masing-masing perlakuan
direndam dengan volume 100 ml selama 18 jam (Syahputra, 201%).
4. Penvemaian

Benih kopi yang telah diberi perlakuan ditanam dengan tnas menghadap
keatas sgar dapat dilihat apabila benih mulai berkecambah. Setiap bak semai dinsi

& benih dan disusun sccara berderet dengan jarak 5 cm antar benih.

el Wl

—

(iambar &. Penanaman benih pada kotak penvemaian
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5. Pemindahan Bibit ke Polybag

Bibit kopi dipindahkan ke polybag setelah 30 HSS atau pada fase kepelan
vang ditandai dengan munculnya kotiledon hingga pecahnya kotiledon.
6. Pemeliharaan

Benih kopi yang telah diserial disimpan ditempat yang ternaungi dan
sejuk. Penyiraman benih kopi dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi hari dan sore
hari.

3.5. Parameter Pengamatan
1. Persentase Perkecambahan (%)

Persentase dava kecambah yaitu menunjukkan jumlah kecambah normal
yang dihasilkan olch benih yang ditanam. Persentase daya kecambah kopi
dihitung pada saat beaih yang dikecambahkan berumur 30 hari setelah semai (hss)
sebelum dipindaitkan ke polybag, Dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah Benih Berkecambah

DK = —imlah Benih yang, Diuji

x 100 %

2. Saat Pecahnya Kotiledon (bari)

Pecahnya kotiledon diamafi dengan menghitung jumiah hari mulai dari
benih ditanam hingga 50 %% dari selurub benih teleh pecah kotiledonnya.
3. Saat Membuka Sempurna Daun Lembaga (hari)

Munculnya daun lembaga diamati dengan menghitung hari vang
dibutuhkan benih untuk membuka daun lembaga dengan sempurna, mulai dan

hari benih di pindahkan ke polybag.




4. Saat Munculnva Daun Pertama (hari)

Munculnya daun pertama diamati dengan menghitung jumlah hari mulai
dari benih ditanam hingga 50% dari semua benih yang ditanam telah memiliki
daun pertama atau daun sesungguhnya.

5. Tinggi Bibit (cm)

Tinggi bibit diukur dari permukaan tanah sampai titik tambuh. Pesgukuran
tinggi bibit menggunakan mistar, Tingzi bibit diukur pada saat anaman berumur
30 hst, 40 hst, 50 hst, dan 60 hst di polybag.

6. Jumiah Daun (belai)

Jumlah daun dihitung pada akhir penclitian yeitu pads minggu ke 12,
dengan menghitung juminh helai daun pada setiap perlakuan.
7. Panjang Akar (cm)

Panjang skar (radikula) diukur dari leher akar sampai ujung akar,
pengukuran dilakukan pada saat tanaman berumur $0 hst.
§. Bobot Segar Tanaman (gr)

Bobot segar bibil kopi Arabika diamati diakhir penelitian. Bibit dibongkar
dari polvbagnya kemudian bibit dicuci bersih, setelah itu bibit ditimbang dengan
menggunakan timbangan analitik.

9. Bobot Segar Akar (gr)

Bobot segar akar diamati diakhir penelitian dengan memotong pangkal

akar bibit yang telah dibersihkan kemudian bagian akar ditimbang dengan

menggunakan timbangan analitik.




10. Babot Segar Daun (gr)

Bobot scgar daun diamati diakhir penelitian dengan memotong pangkal
daun bibit vang telah dibersihkan kemudian bagian daun ditimbang dengan
menggunakan timbangan analitik,

11. Bobot Kering Tanaman {(gr)

Bobot kering tanaman diamati diakhir penelitian dengan memasukkan
akar, daun dan batang bibit kedslam amplop cokelar yang telah diberi anda.
Kemudian dimasukkan kedalam oven dengan subu 60°C selama 24 jam. Bagian
akar, daun dan batang hibit ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik,
12 Bobot Kering Akar (gr)

Bobot kering akar diamati diakhir penelitian dengan menim bang akar yang
teluh dikeringkan pada oven dengan suhu 60°C sclama 24 jam. Baginn akar
ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik.

13. Bobot Kering Daun (gr)

Bobot kering daun diamati diakhir penelitian dengan meniinbang daun
yang telah dikeringkan pada oven dengan suhu 60°C selama 24 jam. Bagian daun
ditimhang dengan menggunakan fimbangan analitik.
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3.6. Analisis data

aplikasi SPSS. Apabila hasil Analisis Varian (ANOVA) menunjukkan hasil yang
berbeda nyata (nilai signifikan <0,05) a - -
membandingkan rata-raia pe « '




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Hasil
a. Fase Pertumbuhan Vegetatil Tanaman Kopi

Fase pertumbuban vegetatif tanaman kopi meliputi fase serdadu/fase
tentara, dan fase kepelan, fase membukanya daun lembaga secara sempurna,
hinggs bibit terdiri dari beberapa daun. Fase scrdadu atau fase tentara yaitu pada
saat bibit kopi berumur 0-1 bulan dipersemaian yang ditandai oleh kotiledon
masih tertutup oleh endosperma dan kulis air atau kecambah belum mekar, Istilah
serdadu muncul karena padn fase serdadu bibil tampak seperti serdacdu (tentara)
sedang berbaris dengan menggunakan topi baja (Alnopri ef of  200%). Fase
kepelan yaitu keadaan bibit tanaman barv berumur 2-3 bulan yang ditandai
dengan munculnva daun lembaga sampai doun lembaga terbuka sempurna.
Tanaman terdiri dori beberapa daun sempuma yaitu pada saat bibit kopi berumur

3-12 bulan (Clarita. 2020).

Bibit terdiri dari
beberapa daun

sempurna

Gambar 9. Fase pertumbuhan benih kopi
{Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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bh. Perzentase Perkecambahan (%)

Data pengamatan persentase perkecambahan benih kopi Arabika pada
perlakuan tingkat kematangan buah dan aplikasi beberapa jenis cendawan endofit
disajikan dalam lampiran 3a dan tabel hasil anova dapat dilihat pada lampiran b,
Tabel anova menujukkan berpengaruh nyata pada perlakuan tingkat kematangan
buah (W) dan perlakuan aplikasi jenis cendawan endofit (C) terhadap persentase
perkecambahan, tetapi berpenganth tidak nyata pada interaksi antara perlakuan
tingkat kematangan buah dengan jenis cendawan endofit.

Persentase perkecambahan benih kopi Arabika dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3, Hasil Uji Lanjut Persentase perkecambahan benih kopi Arabika

Tingkat Jenis cendawan endofit
kematangan o Ccl 2 Rata-rata
buah
(%)

W 1 {Cokelat) 9444 61,11 100 §5,18%
W2 (Merah) 10K 94,44 100 o8 |5
W3{Orange) 0, 44 88,89 88,80 ),74™
Wi Kuning) 72,24 7222 £3,33 7392
Rata-rata {%a) 90,28 79.17° 93,06"

Keterangan: Angka yang ditkuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nvala pada uji jarak berganda
Dungan pada taraf 5%,

Rerdasarkan hasil uji lanjut (Tabel 3), persentase kecambah benih kopi
Arabika 30 HSS tertinggi diperoleh pada perlakuan tingkat kematangan buah
semnpurna atau buah berwama merah (W2) yaitu 98.15% yang berbeda nyata

dengan perlakuan buah berwarna cokelat (W) dan perlakuan buah berwarma




kuning (W4), Tempi berbeda tidak nyata dengan ftingkat kematangan buah
berwarna orange {W3),

Tabel 3 juga menunjukkan persentase perkecambahan benih kopi Arabika
30 HSS dengan perlakuan aplikasi cendawan endofit tertinggi diperoleh pada
aplikasi jenis cendawan isolate 2 (C2) yaitu 93.06% yang berbeda nyata dengan
perlakuan aplikasi jenis cendawan isolat | {El_] dan perlakuan tanpa cendawan
endofit (CO), tetapi jenis cendawan fsolat 1 (C1) herbeda tidak nyata dengan
kontrol (Cil).

c. Pecahnys Kotiledon (Hard)

Data pengamatan pecahmya ketiledon (hari) bibit kopi Arabika pada
perlakuan tingkat kematangan buah dan aplikasi beberapa jenis condawan endofit
disajikan pada lampiran da dan hasil anova dapat dilihat pada lampiran 4b, Tabel
anova menunjukkan berpengaruh tidak nyata pada perlakuan tingkat kematangan
buah, jenis cendawan endofit maupun interaksi keduanya, Pecahnya kotiledon
bibit kopi Arabika dapat dilihat pada grafik schagai berikut ;
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Ciambar 10, Grafik pecahnya kotiledon
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Grafik diatas menunjukkan hari pecahnya kotiledon benih kopi Arabika
tercepat diperaleh pada perlakuan tingkat kematangan buah berwarna merah yang
diberi aplikasi cendawan endofit isolat 2 (W2(2) yaitu dengan rata-rata 16,67
hari. Dan pecahnya kotiledon terlama cenderung diperoleh pada perlakuan tingkat
kematangan buah berwarna kuning dengan aplikasi jenis cendawan isolat |
{(W4C 1) dengan rata-rata 14 hari .

d. Saat Membuka Sempurna Daun Eembaga (hari)

Data pengamatan sast membuka sempuma daun lembaga benih kopi
Arshika pada perlakuan tingkat kematangan buah dan aplikasi jenis cendawan
endofit dapat ditinat pada lampiran 3a dan tabel hasil anovanya disajikan dalam
lampiran 5b. Tabel anova (lampiran 5a) menunjukkan berpengaruh nyata pada
perlakuan aplikasi jenis cendawan endofit (), dan berpengaruh tidak nyata pada
perlakuan tingkat kemutangan bush (W) seria interaksi keduanya pada saat
membuka sempurna daun lembaga, Sast membuka sempurna daun lembaga dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Lanjut Saat Membuka Sempurna Daun Lembaga (hari)

Jenis cendawan endofit
Tingkat Rat
kematangan buah o ' | C2 e

W{Cokelat) 3533 33 26,67 31.67
W2 (Merah) 36,33 2833 26 30.22*
W3(Orange) 36,33 36,13 26 32.89"
Wd{Kuning) 39,67 3833 34 3733

Rata-rata 36,92 34,00 2817

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak myata pada uji larak berganda
Duncan pada taraf’ 5%,




EF)

Berdasarkan hasil uji lanjut (Tabel 4) saat membuka sempurna daun
lembaga benih kopi Arabika tercepat cenderung diperoleh pada perlakuan tingkat
kematangan buah sempurna atau buah berwama merah (W2) vaitu 30,22 hari
yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan tingkat kematangan buah berwarma
cokelat (W), buah berwama orange (W3} dan tingkat kematangan buah berwarna
kuning (W4).

Tahel 4 juga menunjukkan sasi membuka sempuma daun lembaga kopi
Arabika tercepat diperoleh pada perlakuan aplikasi cendawan cadofit isolal 2
(C2) yaftu 28,17 hari yang berbeda nyata dengan perlakuan apliaksi cendawan
endofit isolat 1 (C1) dan perlakuan tanpa aplikasi cendawan endofit are kontrol
(C0).

e. Saat Munculnys Daun Pertama (Hari)

Data penpamatan st munculnya daun pertama bibit kopi Arabika pada
perlakuan tingkat kematangan buah dan aplikasi beberapa jenis cendawan endafit
disajikan pada lampiran 62 dan tabel hasil anova disajikan pada lampiran 6b.
Tabel anova (lampiran 6b) menunjukkan berpengaruh nyata pada perfakuan
tingkat kematangan buah (W) dan perlakuan aplikasi jenis cendawan endefit (C)
tetapi berpengaruh tidak nyata pada interaksi tingkat kematangan buah dengan
aplikasi jenis cendawan endofit. Saat munculnya daun pertama bibit kopi Arabika

dapat dilihat pada tabel berikut:




Tabel 5. Hasil Uji Lanjut Saat Munculnya Daun Pertama (hari)

Jeniz cendawan endofii

mmmn co Ci C2 —_—
W I {Cokelat) 53 53 48 51,11"

W2 (Merah} 46 42 . 19 44.11°

W3{Orange) 53 53 50 51,89"

W4{Kuning) 50 53 48 50,33

Rata-rata 50,33 51,507 46,25

Keterangan: Angka yang ditkuti oleh buruf yang sama pada baris atan kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji larak berganda
Duncan pada iaraf 5%.

Berdasarkan hasil uji lanjut {Tabel 5) menunjukkan saat munculnya dsun
pertama bibit kopi Arabika tercepat cenderung diperoleh pada perlakuan tingka
kematangan buah berwamna mersh atau matang sempurna (W2) yoitu 44,11 hari
yang berbeda tidak nyats dengan perlakuan tingkat kematangan buah berwama
kuning (W4} tetapi berbeds nyata dengan perlakuan tingkat kematangan buah
berwarna orange (W 3) dan bush berwama cokelat (W1).

Tabel 5 juga menunjukkan saat munculnya daun pertama bibit kopi
Arabika tercepat diperolch pada perlakuan aplikasi cendawan endofit isolat 2 (C2)
yaitu 46,25 hari yang berbeda tidak nyai pads perlakian aplikasi cendawan
endofit isolat | (C1), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan tanpa apliaksi

cendawan endofit atau kontrol (CO).
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f. Tinggi Bibit (cm)

Data pengamatan tinggi bibit kopi Arabika pada perlakuan berbagai
tingkat kematangan buah dan jenis cendawan endofit disajikan pada lampiran 7a
dan tabel hasil anova disajikan dalam lampiran 7b. Tabel anova (lampiran Th)
menunjukkan berpengaruh tidak nyata pada perlakuan tingkat kematangan buah
(W) dan perlakuan aplikasi jenis cendawan endofit (C) serta inmtcraksi antara
perlakuan tingkat kematangan buah dan aplikesi jenis cendawan endofit
Tinggi bibit kopi Arabika dapa dilihat pada tahel berikut :

Tinggi Bibit

B = R M B WA B w B WD
I T o T

WICH WIC | W HE2 WICH W2CT W02 WACH W31 W ICT WHCH WaCT Wal2
Periakuan

Gambar | | Grafik tinggi bibit kopi Arabika

Grafik diatas menunjukkan tinggi bibit kopi Arabika tertinggi cenderung
diperoleh pada tingkat kematangan bush sempurna atau buah berwarna merah
tanpa aplikasi cendawan endofit atau kontrol (W2C0) yaitu 7,67 em dan tinggi
bibit terendah diperoleh pada perlakuan tingkat kematangan buah berwama

kuning dengan aplikasi cendawan endofit isolate 2 (W4LZ) vaitu 5,33 cm.




g. Jumlah Daun (Helai)

Data pengamatan jumlah daun bibit kopi Arabika pada perlakuan berbagai
tingkat kematangan buah dan jenis cendawan endofit disajikan pada lampiran 8a
dan tabel snova disajikan dalam lampiran 8b. Tabel anova (lampiran 8b)
menunjukkan berpengarub tidak nyats pada perlakuan ringkat kematangan buah
{W) dan perlakuan aplikasi jenis cendawan endofit (C) serta interaksi antara
perlakuan tingkat kematangan buah dan aplikasi jenis cendawan cndofit,

Jumlah daun bibit kopi Arabika dapat dilibat pada grafik berikot :

3,50 333 303 - |
" il

267 167 LE7 267 267

| = | 1_.‘:
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Grafik diatas menunjukkan jumlah daun bibit kopi arabika pada perlakuan
tingkat kematangan buah dan jenis cendawan endofit tertinggi diperoleh pada
perlakuan tingkat kematangan buah berwama merah dengan aplikasi cendawan
endofit isolate | (W2C1), perlakuan tingkat kematangan buah berwama merah
tanpa aplikasi cendawan endofit (W2C0) dan perlakuan tingkat kematangan bush
herwarmna kuning dengan aplikasi cendawan isolat 2 (W4C2) yaitu 3,33 helai.

Sedangkan jumlah daun terendsh diperoleh pada perlakuan tingkat kematangan
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buah berwama cokelat dan buah berwama orange vang keduanya diberi aplikasi
cendawan endaofit isolat 1 (W1C1) dan (W3C1) yaiw 2,00 helai daun,
k. Panjang Akar (cm}

Data pengamatan panjang akar bibit kopi Arabika pada perlakuan berbagai
tingkat kematangan buah dan jenis céndawan endofit disajikan pada lampiran %a
dan tabel anova disajikan dalam lampiran 9b. Tabel anova (lampiran 9h)
menunjukkan berpengarub tidek nyam pada perlakuan tingkat kematangan buah
(W) dan perlakuan aplikasi jenis cendawan endofit (C) serta interaksi antara
perlakuan tingkat kematangan buah dan aplikasi jenis condawan endofiv
Panjang akar biti: kopi Arabika dapat dilihat pada grafik berikut <
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Gambar 13, Grafik panjang akar bibit kopi Arabika
Girafik diatas menunjukkan panjang akar bibit kopi Arabika terpanjang
cenderung diperoleh pada perlakuan tingkat kematangan buah berwarna merah
dengan aplikasi cendawan endofit isolate 2 (W2C2) yai 12,33 cm dan panjang
akar terpendek diperoleh pada perlakuan tingkat kematangan buah berwarna

cokelat dengan aplikasi cendawan endofit isolate 1 (WIC1) yaitu 7 em,
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i. Bobot Segar Tanaman (gr)

Data pengamatan bobot segar bibit kopi Arabika pada perfakuan berbagai
tingkat kematangan bugh dan jenis cendawan endofit disajikan pada lampiran 10a
dan tabel anova dalam lampiran 10b, Tabel anova (lampiran 10b) menunjukkan
berpengaruh tidak nyata pada perlakuan tingkat kematangan buah (W) dan
perlakuan aplikasi jenis cendawan endafit (C) serta interaksi antara perlakuan
tingkat kematangan buah dan aplikasi jenis condawan endofit.

Bobot segar bibit kopi Arabika dapat dilihat pada grafik berikur :

140 A
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Gambar 14. Cirafik bobot segar bibit kopi Arabika

Grafik diatas menunjukka bobot segar bibit kopi Arabika terbuoik
diperolach pada perlakuan tingkat kematangan buah berwama cokelat dengan
aplikasi cendawan endofit isolat | (WICT) yaitu 1,31 gr. Sedangka bobot segar
bibit kopi Arabika terendah diperoleh pada perlakuan lingkat kematangan buih

berwama kuning dengan apliaksi cendawan endofit isolate 2 (W4C2) yaitu 0,79

ET.
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j- Bobot Segar Akar {gr)

Data pengamatan bobot segar akar bibit kopi Arabika pada perlakuan
berbagai tingkat kematangan buah dan jenis cendawan endofit disajikan pada
lampiran 11a dan tabel anova disajikan dalam lampiran [1h. Tabel anova
(lampiran 11b) menunjukkan berpengarub tidak nyata pada periakuan tingkat
kematangan buah (W) dan perlakuan aplikasi jenis cendawan cndofit (C) seria
interaksi antara perlakuan tingkat kemntangan buah dan aplikasi jenis cendawan
endofit.

Robot segar akar bibit kopi Arabika dapat dilihat pada grafik herikur:

id.u -

§i||lhlu I

WICOWICT WIC2 W20 WECH ﬂm WA WiCH W:H:';w-i-r_u WAL L W42
Gambar 15. Grafik bobot mﬁﬁiﬁﬁuﬁ Arabika
Grafik dintas menunjukkan bobot segar akar bibit kopi arabika terbaik
diperoleh pada perlakuan tingkat kematangan buah berwama cokelat dengan
aplikasi cendawan endofit isolate 1 (WICT) yaitu 0,30 gr. Sedangkan bobot segar

akar terendah diperoleh pada periakuan tingkat kematangan bush berwarna

cokelat tanpa aplikasi cendawan endofit atau kontrol (W 1CO) vaitu 0,13 gr.




k. Bobot Segar Daun (gr)

Data pengamatan bohot segar daun bibit kopi Arabika pada perlakuan
berbagai tingkat kematangan buah dan jenis cendawan endofit disajikan pada
lampiran 12a dan tabel anova disajikan dalam lampiran [2b. Tabel anova
(lempiran 12b) menunjukkan berpengaruh nyata pada perlaskuan  tingkat
kematangan buah (W), dan berpengaruh tidak nyata pada perlakuan aplikasi jenis
cendawan (C) serta interaksi kedue perlakuan. Bobot segar daun bibit kopi

Arabika dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 6, Hasil Uji Lanjut Bobot Segar Daun Bibit Kopi Arahika (gr)
Jenis cendawan endofit
;o | Rata-rata
kematangan buakh oo 1 2
W1{Cokelat) 0.47 0,52 0,50 0.49"
W2 (Merah) 0.56 0.46 0,53 052"
W3{Orange) 0.51 01,46 0.46 048"
Wa(Kuning) 0,42 041 0.36 0,340
Rata-rata 049" 0,50 i1.46"

Keterangan: Angka yang ditkuti oleh huruf yang sama pada baris stsu kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pads uji larak berganda
Duncan pada taraf 6.

Berdasarkan hasil ujl lanjut (Tabel 6}, bobot segar daun bibit kopi Arahiks
tertingei diperoleh pada perlakuan fingkat kematangan buah berwama merah
{(W2) yaitu 0,52 pr vang berbeda nyata dengan perlakuan tingkat kematangan
buah berwarna kuning (W4) tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan tingkat

kematangan buah berwama cokelat (W 1) dan buah berwama orange (W3).




Tabel 6 juga menunjukka bobol segar daun tertinggi diperoleh pada
perlakuan aplikasi cendawan cndofit isolate 2 (C2) vang berbeda tidak nvata
dengan perlakuan apliakasi cendawan endofit isolate | (C1) dan perlakuan tanpa
aplikasi cendawan endofit atau kontrol (C0).

l. Bobot Kering Tanaman (gr)

Data pengamatan bobot kering bibit kopi Arabika pada perlakuan berbagai
tingkat kematangan buah dan jenis cendawan endofit disajikan pada lampiran 13a
dan tabel anova disajikan dalam lampiran 13b. Tabel ancva (lampiran 13b)
menunjukkan berpengaruh tidak nyam pada perlakuan tingkat kemetangan buah
(W) dan perlakuan aplikasi jenis cendewan endofit (C) seria interzksi antara
Hobat kering bibit kopi Arabika dapat dilihat pada grafik berikut -
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Gambar 16, Grafik hobot kering bibit kopi Arabika
Grafik diatas menunjukkan bobot kering tertinggi  diperoleh pada
perlakuan tingkat kematangan buah berwama merah dengan perlakuan tanpa

aplikasi cendawan endofit atau kontrol (W2C0) yaitu 0,23 gr dan bobot kering




41

terendah diperoleh pada perlakuan tingkai kematangan bush berwama kuming
dengan aplikasi cendawan endofit 1solate 2 (W4CZ) yaitu 0,15 gr.
m. Bobot Kering Akar (gr)

Data pengamatan bobot kering nkar bibit kopi Arabika pada perlakuan
berbagai tingkat kematangan buah dan jenis cendawan cndofit disajikan pada
lampiran 1da dan tabel anova disajikan dalam lampiran [4b. Tabel anova
(lampiran 14b) menunjukkan herpengaruh fidak nyata pada perlakuan tingkat
kematangan buah (W) dan perlakuan aplikasi jenis cendawan endofit (C) serta
interaksi antara perlakusn tingkat kematangan buah dan aplikasi jenis cendawan
endofit.

Bobot kering akar bibit kopi Arabika dapat dilihat pada gratik benikut:
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Gambar 17, Grafik bobot kering akar bibit kopi Arabika

Grafik diatas menunjukkan bobot kering akar bibit kopi Arabika tertinggi
diperoleh pada perlakuan tingkst kematangan bush berwama orange dengan

aplikasi cendawan endofit isolate 2 (W3C2) yaitu 0,07 gr dan bobot kering akar




a2

terendah diperoleh pada perlakuan tingkat kematangan buah berwarna cokelat

tanpa aplikasi cendawan endofit atau kontrol (W 1C0) dan (W4C2) yaitu 0,03 gr.
n. Bobot Kering Daun (gr)

Data pengamatan bobot kering daun bibit kopi Arabika pada perlakuan
berbagai tingkat kematangan buah dan jénis cendawan endofit disajikan pada
lempiran 15a dan tabel anova disajikan dalam lampiran 15b. Tabcl anova
(lampiran 15b) menunjukkan berpengaruh tidak nyata pads perlakuan tingkat
kematangan buah (W) dan perlakuan aplikasi jenis cendawan endofit (C) sena
interaksi antara perlakuan tingkat kematangan buah dan aplikasi jenis cendawan
endofit,

Bobot kering daun bibit kopi Anllllka dapat dllkpﬂ grafik berikut :
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CGiambar 18. Grafik bobot kering daun bibit kopi Arabika

Grafik diatas menunjukkan bobot kering daun bibit kopi Arabika tetingg:
diperoleh pada perlakuan tingkat kematangan buah berwama merah tanpa

aplikasi cendawan endofit (W2C0) yaitu 0,13 gr, dan bobot kering daun bibit kopi




Arabika terendah diperoleh pada perlakuan tingkat kematangan buah berwama
kuning dengan aplikasi cendawan endofit isolate 2 (WA4C2) vartu 0,06 gr.

4.2, Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan dan Analisis Varian (Anova) dapat
diketahui bahwa pengarub tingkat kematangan buah terhadap perkecambahan dan
pertumbuhan benih kopi Arebika berpengaruh nyvaia pada paramcier perseniasc
perkecambahan, sast munculnys daun pertama dan bohol scgar daun tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap paramicter pengamatan saat pecahnya kotiledon,
sant daun lembaga membuka sempum, tingei bibit, jurnlah daun, panjang akar,
babot segar, bobot segar akar, bobot kering, bobot kering daun dan bobot kering
akar,

Persentase perkccambahan terbaik cenderung diperoleh pada perlakuan
tingkat kematangan buah berwarna merah (W2) dengan rata-rata perkecambahan
98,15% vang berbeda nvata dengan perfakuan tingkat kematangan buah berwarma
cokelat (W1) dan bual berwarma kuning (W4) (dapat dilihat pada tabel 3). Hal ini
menunjukkan bahwa benih dengan tingkat kematangan sempurna telah matang
sccara fisiologis vang memiliki cadangan makanan maksimal dan kandungan air
vang cukup untuk perkecambahan benih kopi. Sebagaimana pendapat Justice dan
Bass, dialam Farida, (2018) yang mengemukakan bahwa tingkat kemasakan buah
dapat mempengaruhi viabilitas benih. Benih yang terlalu tua dan terlalu muda
biasanya memiliki daya vigor yang rendah.

Saat munculnya daun pertama benih kopi arabika tercepat diperoleh pada

perlakuan tingkat kematangan buah berwarna merah (W2) dengan rata-rata yaitu
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44,11 hari yang berbeda nyata dengan perlakuan tingkar kematangan buah
berwarna cokelat (W1) dan buah berwarna orange (W3) yaitu 31,11 hari dan
51,89 hari (Tabel 5). Hal ini menunjukkan buah yang dipanen pada saat masak
sempurna atau buah vang telah masak secam fisiologis memiliki kualitas terbaik
vang mempengaruhi daya kecambah dan kecepatan tumbuh benih, Bush yang
telah masak sempurna (buah berwarmna merah) memiliki viabilitas dan cadangan
makanan yang cukup sedangkan buah yang masih muda belum memiliki
cadangan makanan yang cukup dan keadaan embrio belum scmpumna (Salman,
2014)

Bobot segar daun bibit kopi Arabikn terbaik diperoleh pada perlakuan
tingkat kematangan buah berwama merah (W2) dengan rata-rata 0,52 gr yang
berbeda nyata dengan perlakuan tingkat kematangan buah berwarna kuning (W4)
dengan ratw-raia 0,39 gr (Tabel 6). Hal ini sejalan dengan paramcler persentase
perkecambahan dan saat munculnya daun pertama, bahwa buah yang di panen
pada sant masak sempumna atas bush yang telah berwama merah ielah masak
secara fisiologis memiliki kandungan nutrisi (karbohidrat, protein, dan lemak)
serta kandungan air sebagai sumber energi dalam biji yang sudah siap digunukan
saat berkecambah (Setvowaty ef.al 2008).

Berdasarkan  hasil  pengamatan  dan  Analisis  Varian  {anova)
perkecambahan dan pertumbuhan benih kopi arabika pada perlakuan aplikasi jenis
cendawan endofit berpengaruh nyata pads parameter pengamatan perseniase
perkecambahan, saat membuka sempurna daun lembaga, dan saat munculnya

daun pertama, dan berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan pecahnya




kotiledon, tinggi bibit, jumlah daun, panjang akar, bobot segar, bobot scgar akar,
bobat segar daun, bobot kering, bobot kering akar, dan bobot kering daun,

Persentase perkecambahan bibit kopi terbaik diperoleh pada perlakuan
aplikasi cendawan endofit isolate 2 (C2) dengan nilai rata-rata 93,06% yang
berbeda nyata dengan perlakuan tanpa aplikasi cendawan endofit atau kontrol
{C0). Hal ini dikarenakan ¢endawan endofit memiliki kemmampuan menghasilkan
beberapa senvawa yang dapat berfungsi sebagai anti bakteri, hormon pemacu
pertumbuhan, dan insektisida, (Strobel, 2004: Noverita ef a/, 2009; Fatimah el al.,
2020}, Menurut Salazar-Carezo o1 gl (2018); Syamsia ef al, (2020) hormon
Giberelin (GA;} yang terdapat dalam cendawan cndofit berperan dafem proses
pertumbuhan tanaman  seperti  perkecambahan  biji, pemanjangan batang,
pembungaan dan perkembangan buah. Hal ini juga diduga karena benih yang
diberi perlakuan cendawan endofis, air dan oksigen mudah masuk kedalam benih
melalui proses imbibisi sehingga dapar mengaktifkan reaksi-reaksi enzim yang
akan mempercepal proses perkecambahan (Farida, 201 8).

Sast membuka sempuma daun lembags bibit kopi Arsbika terbaik
diperoleh puda perlakuan aplikasi cendawan endofit isolat 2 (C2) dengan nilai
rata-rata 28,17 harl yang berbeda nyata pads perlakuan tanpa aplikasi cendawan
endofit atau kontrol (C0) (dapat dilihat pada whel 4). Hal ini diduga hormon yang
terdapat dalam cendawan endofit dapat memacu pertumbuhan tanaman. Menurut
Reinhardt et.al (2000):(Svamsia ¢t al,, 2020) hormon 1AA vang terdapal dalam
cendawan endofit berperan dalam perkembangan akar, pembentukan kuncup dan

bunga serta proses lain dalam pertumbuhan tanamen.




Saat munculnya daun pertama bibit kopi Arabika tercepm diperoleh pada
perlakuan aplikasi jenis cendawan endofit isolat 2 (C2) dengan nilai rataan 46,15
hari yang berbeda nyata dengan perlakuan tanpa aplikasi cendawan endofit (CU).
Hal ini sejalan pada parameter pengamatan persentase perkecambahan dan saat
membuka sempurna daun lembaga bahwa cendawan endofit dapat menghasilkan
hormone yang dapat memagy pertumbuhan tanaman.

Kemampuan cendawan endofit dalam  meningkatkan  pertumbuhan
tanaman berganiung pada kemampuannya memproduksi sejumlah metabolit
pemacy tumbuh yang tinggi. Zat pemacu umbsh sepert Giberelin, auksin, dan
sitokinin diproduksi oleh cendawan endofit (Dai ef ol 2008: Hamayun ef al.
2010). Peningkatan pertumbuhan tanaman oleh didugn disebabkan pula oleh
adanya peningkatan jumlah akar rambut, percabangan skar, sehingga perukaran
tanaman lebih luas dan dalam yang menyebabkan penyerapan nuirisi lebih banyak
dan pertumbuhan tanaman akan lebih baik, dan lebih whan terhadap penyakit
(Ramdan et al., 2013).

Berdasarkan  hasil pengamatan dan hasil Analisis Varian (anova) tidak
terdapat interaksi antare perlakuan tingkat kematangan bugh dan aplikasi jenis
cendawan endofit terhadap semua parameter pengamatan pada perkecambahan
dan pertumbuhan benih kopi Arabika (Coffea arabica L.) pada semua parameter
vang diamati. Hal ini diduga karena perkecambahan dan pertumbuhan yang terjadi
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, Putri (2006), menyatakan bahwa fakior
lingkungan seperti suhu, kelembaban udara, tansh dan iniensitas cahaya sangat

mempengaruhi  perkembangan dan pertumbuhan  benih kopi. Tanaman kopi
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biasanya tidak menyukai sinar matahari langsung dalam jumlah banyak. retapi
menghendaki sinar matahari yang teratur, Tanaman yang tidak terkena cahaya
matahari akan tumbuh lebih cepat daripada tanaman yang terkena cahaya
matahari, Dalam keadaan tidak terkena cahaya auksin merangsang permanjangan
sel-sel sehingga tumbuh lebih panjang. Sebaliknva tanaman kopi vang terkena
sinar matshari secara langsung dalam jumlah banyak, avksin akan mengalami
kerusakan schingga periumbuhan tnaman terhambat serta mengakibatkan
penguapan dari tanah meupun daun yang mengganggu kescimbangan proses
fatosintesis dan proses pembentukan kuncup bunga (Rolmeni & Farida, 2015).
Selgin iniensitas  cahaya faktor lingkungan yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman kopi adalah struktur tanah, Tanaman kopi menghendaki
tanah yang gembur, subur dan kayak skan bahan organik. Struktur tanah yang
baik penting karena tanaman kopi menghendaki bamyak oksigen yang
mempengaruhi pertumbulian akar dalam tanah. Semakin baik periumbohan akar
dalam tanah tanah maka bagian tanaman vang lain pun scmakin baik, Apabila
keadaan oksigen dan air dalam tanah kurang baik perakaran kopd tidak mengalami
pertumbuhan dengan baik, schingga tanaman menjadi kerdil (Subandi, 2001).




V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

1. Tingkat kematangan bush vang paling baik terhadap perkecambahan dan
pertumbuhan benik kopi Arabika adalah tingkal kematangan buah berwarmna
merah (W2) yang berbedn nyata dengan perlakuan tingkat kematangan buah
lainnya pada parsmeler persentase perkocambaban dengan ratasn tertinggi
G8,15%, saal munculnya daun pertama  dengan rata-rata 44,11 hari, saa
membuka daun lembaga yait 30,22 hari dan bobul segar daun dengan nilai
rataan 0,52 gr.

2. Aplikasi cendawan endofit dalam perkecambahan dan periumbuhan benih
kopi Arsbika terbaik cenderung diperoleh pada aplikasi cendawan endofit
isolate 2 (('2) ynag berpengaruh nayat pada parameler pengamaian persentase
kecambah dengan nilai rata-rats 93,06%. saal membuka scmpurnd daun
lembaga dengan nilai rata-rata 28,17 hari dan saat munculnya daun pertama
dengan rata-rata 46,25 hari.

3. Inicraksi antara perlakuan tingkat kematangan buah dengan aplikasi jenis
cendawan endofit berpengaruh tidak nyata, Perlakuan tingkat hematangan
buah berwama merah dengan aplikesi cendawan endofit isolat 2 (W2C2)

adalzh perlakuan yang terbaik




5.2, Saran
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Lampiran 1. Denah Penelitian

Ukamgan 1
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WIClL

W3aCl
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Lampiran 1, Jadwal Kegiatan Penclitian
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Lampiran 3a. Data Persentase Perkecambahan Benih Kopi Arabika 30 HSS.

Persentase Perkecambahan (%)

Ferlakuan 3 3 Total Rata-Rata
WICD 83,33 100 100 283,33 G4, 44
wICl 66,67 50 66,67 183,34 61,11
wIiC2 100 100 100 300 10,00
W20 100 100 100 300 100,00
W2l 100 83,33 100 283,33 04,44
WaC2 | 0 100 100 300 1041,00
WA 1 £3.33 100 283,33 B 44
WicCl 100 83,33 #3,33 266,65 HE B
W32 66,07 100 100 266,67 88,89
W4C0 1,67 83,33 06,67 216,67 1222
W4Cl 83,33 66,67 66,67 216,67 1222
W4C2 83,33 100 66,67 230 83,33

Sub Total 1050 104999 150,01 3150

Lampiran 3b. Tabel Apova Persentase Perkecambahan

111 Sum _
Source of Squares df  Mean Square F Sig.
Corrected Model 5392 8158 13 #14.832 3,320 {0,005
Interoept 275625000 1 175625000 21339042 0,000
Tingkat Kematangan 2368,543 3 789,514 6700 0002
Buah (W)
Jenis Cendawan 1206315 2 G4R,157 5,500 0,012
Endofit (C)
Ulangan |.66TE-S . 8.333E-6 £0.000 1.000™
wW*C 1727,957 & 287,993 2,444 0,058™
Error 7592408 22 117,837
Total 283610222 36
Corrected Total 7985222 35

2. R Squared = 675 (Adjusted R Squared = .484)
b, KK :12.4%
¢, Keterangan (* = nyata, tn= tidak nyata)




Lampiran 4a. Data Pengamatan pecahnya kotiledon {(harf) benih kopi

Arabika

Pertakuan ':“’““ H:“H"“ 'rh"? Total  Rata-Rats
WiCoH S.2928]  5.6632]  5.00[25]  15.93[85] 5.32[28.33]
WiCl 5.20(28]  S.00[25] 4.69[22]  14.98[75] 4,9925,00]
WiC?  5.00[25]  424[18]  4.24[18) . 13.49[61] 4.50[2033]
W2C0 5.66[32] A24[18]  469022]  14;59(72] 4.86[24.00]
W2C | 424[18]  529028]  4.69[22]  14.22[68] 4.74[22,67)
W2C2 3,00(9]  300{9] 56632 . 11.66[50] 3.89{16,67]
W30 424[18]  566(32] 5.66032]  15.56[82] 5.19027.33]
WICI  469[22]  S00[25]  5,66[32)  1535[79] 5.12(26.33]
W3IC2  S00[25]  424[18]  3.009]  12.24(52] 4.08[17.33]
W4C0 5,00[25] 500125  5.66[32]  1566[R1] 5.12[27.33]
Wacl 648421  6.4B[42]  4.24[18] 17.200102] S.73(34,00]
W4C2 5.66[32] 424[18] 529[28] 1519[78] 5.06[26.00]

Sub Total 59,53[304] SE.06[290] S58,48{202] 176.09[886] :

Keterangan : Angka-angzka dalam kurung adalah angka sebelum transformasi

| ogaritma
Lampiran 4b. Tabel Anova Pecahnya Kotiledon Setelah Transformasi
Type T Sum Meun .

Source &%@ df Square Sig.

Corrected Model 9.1 13 0.706 0995  0.487

Intercept §61.227 { 861227  1214.227  0.000

Tingkat Kematangan 3306 3 1102 1554 0229

Buah (W)

Jenis Cendawan 4 687 7 2,343 3304 0.056

Endofit (C) _

Ulangan 0.099 2 0.050 0070 0933

wW*C 1 084 b 0.181 0.255 0952

Error 15.604 22 0.709

Toial 886,007 6

“Corrected Total 24,780 s

a. R Squared =.370 (Adjusted R Squared = -.002)
b. KK = 16.6 %

¢, Keterangan (* = nyata, tn= tidak nyata)




Lampiran 5a. Data Pengamatan Saat Membuka Sempurna Daun Lembaga

(hari) bibit kopi Arabika
Membuka Sanpum Danpn
Perlakuan Lembaga (hari) Total Rata-rata
1 2 3
WD 32 42 32 | 6 35,33
WICl 32 42 23 i 33,00
w12 32 I8 18 68 22,67
W2C0 42 42 25 109 36,33
W2C1 25 35 25 85 28,33
W22 I I8 42 18 26.00
W3ICn 25 42 42 109 36,33
wiCl 25 42 42 1ne 36,33
Wi 35 25 18 78 26,00
W4C0 42 35 42 119 39,67
WAC 45 45 25 115 38.33
W42 42 25 35 1z 34,00
Total 395 Y] 17 1177

Type 111 Sum
Source of Squares df  Mean Square F Sig.
Corrected Model  1081,861" 13 83,220 0.966 G511
Intercept 35481361 ] IR4K136] 446,566 0,000
Tingkat 299,194 3 99,731 1,157 0,348
Kematangan
Buah (W)
Jenis Cendawan 601,056 2 100,528 3488 0,048
Endofit (C)
Ulangan 67,556 2 33,778 0392  0,680"
wWeC 114,056 i 19,009 0221  0,966"
Error 895,778 22 86,172
Total 41459000 36
Corrected Total 177,639 15

a. R Sguared = 363 (Adjusted R Squared = -013)

b. KK =28%
¢. Keterangan (* = nyvata, in= tidak nyata)




Lampiran 6a. Data Peagamatan Saat Munculnya Daun Pertama (hari) bibit

kopi Arabiks |
Saat Munculnya Daun Pertama
Perlakuan (kari) Tal)
Rata
1 2 3
WICh 55 55 48 158 53
WICl 55 55 48 158 53
WiC2 35 33 34 144 48
W2l 48 55 34 137 46
W2C| 55 48 41 44 48
w202 34 48 34 116 39
WiCo 48 35 - 158 53
Wil 48 55 35 158 53
W3iC? 55 55 4] 151 50
W4CH 35 48 48 51 50
W4Cl 55 55 48 158 53
W42 L) 41 53 144 18
_ Subt Total 611 625 541 1777 :
Lampiran 6b. Tabel Anova Saat Munculoya Daun Pertama
Type 111 Sum
Source wf Squares df  Mean Square F Sig.
Corrected Model  1234,578" 13 94, 964 3,252 0,007
Intercept BGII8028 1 B6338.028 2056577 0,000
Tingkat 276,306 3 92,102 3054 0,045
Kematangan
Buah (W)
Jenis Cendavwean 378,180 2 189,194 6,479 0,006
Endofit (C)
Ulangan 468,222 ) 234,111 8017 0.002¢
W 111,611 f 18,602 0,637 0, 699"
Error 642,444 22 29,202
Total B82 15,000 3-l§i-
Corrected Total 1876972 35
a. R Sguared = 638 {Adjusted R Squared = 455)
b. KK = [0

¢. Keterangan (* = nyats, in= tidak nyata)
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Lampiran Ta. Data Pengamatan Tinggi Bibit (cm) kopi Arabika 90 hst.

Perlakuan _I_TE@EJ_S_ Total  Rata-rata
WICo 55 6.5 7.5 19,5 6,30
WiCl 6 6 7 19 6,33
wic2 [\ 20 6,67
W2C0 6 T.67
w2Cl 7.3 7.07
w1 &

WiCH

Total 1538, 090 36

Corrected Total 46,845 35

a. R Squared =277 (Adjusted R Squared =-,150)
b, KK=19%

¢. Ketcrangan (* = nyata, tn= tidak nyata)




Lampiran 3a. Data Pengamatan Jumlah Daun (helai) Bibit Kopi Arabika
Jumlah Daun (helai}

Pirlakuan

Jumlah Hata-rita

I 2 3

W1Co 1.58[2]  1.58[2]  2,12[4]  5.28(8] 1,76[2.67
WICI 1.58[2]  1,58(2]  1,58[2]  4.74[6]  1,58(2,00]
WIC2 1.58[2]  1.58[2]  2J2[4]  5.28%(8] 1.76[2.67]
W2ICh 1.58(2]  2.04[4] o 2.012[4] . 5.82(100 1,94[3,33]
W2Cl 1L.58[2]  Z04[4]  212[4]  582[10] 1,943.33]

wa2C2 2,12(4] _0.58[2]  1,58[2]  5.2%(8} 1.76[1.67]
W3Co 2.12{4]  1.58[21  1.5B[2Z]  5.28[8] L.76[2.67]
WL 1,58(2] 1,582 . 1.58[2)  474[6]  1.5B[2.00]
W32 1,5812]  0.SB[2] 12041  52R[3]  1L.76[267]
WACD 1,58[2]  1,58[2] 2.12(4)  528[8] 1,76(2,67)
W4C| 1,58021  L.58(2] - 2,12{4] . S28[8] 1. 76[2,67)
W4C2 2.034]  2,1214]  L53[2]  SE10]  1,94[3.33]
Sub Total  26.39[30] 20,5930 75[38] 63.94[98
Keterangan : Angka-angka dalam kurung adalah angka sebelum transformasi

l.amﬁrii 8h. Tabel Anova Jumlah Daun Setelah Transformasi
Type 111

Source Sum of df E.‘::]f'm F Sig.
Comected : :
Model nr 13 00587 0,74 {1, 708
Intercept 113,423 | 113,423 1481,063 0,000
Tingkat
Kematangan 0.21% 3 0,073 0,952 0,433"
Buah (W)
Jenis _
Cendawan 0,065 2 0,032 0,423 (66"
Endofit (C )
Ulangan (4,259 2 013 1,602 0.207"
We*C 0,194 é 0,032 0,423 0,856™
Error 1,685 22 0,077
Total 115,844 i6
Corrected
Total 2..42"1 15 | o
a. R Squared = 304 (Adjusted R Squared = -, 107)
b. KK =152"%

c. Keterangan (* = nyata, = tidak nyata)

Bl




Lampiran %a. Data Pengamatan Panjang Akar {cm) Bibit Kopi Arabika

Perlakuan —IP“-‘-"“ :"“{m’ - Total Rata-rata |
WIC0 12,24 [4,5) 15,34 [T] 1936{11]  46.94[22.5]  15.65[7.50] |
WICI 9,97 [3] 14.17[6] 20260121  44.40[21]  14.80{7.00]
WICZ  21.96[14]  17.94[9.5].« L5341  S51L44027,5] 17150917
W20 14,17[6] 18,43(10] 15,34(7) 47,04[23]  15,98[7.67]
Ww2rl 17,45]9] 17,45 9] 17,4509 52,35(27]  17.45[9.00]
W2z 21.96[14] 2K13[13]  1843(10)  6ML52(37]  20,51[12.33]
Wich 18,43 10] 15,34 (7} IEAZ[10)  SZ.09(27T1  17.40[9,00]
W3iCl 15347 )2,92[5]  20.96[14]  S0.22{26] . 16.74{8,67]
W3aC2 16.42[8] 1745[9] 19.36[11] 53,24]28] 17,75[9,33]
WACH 16,42(8} 1745 (9] [292(5]  46,79221  15.60(7.33]
wacl 17,45 [9] 19,36[11] 17.45[9] 54260291 18,09(9,67]
W4ac2 13,56 {5.5] 1745191 16,42[8] 474302250 15,81[7.50]

Sub Total 10538[98] 204.42[104,5] 208.81[110] 608,723 12,5}

“Keterangan : Angka-angka dalam kurung adalah angka sebelum transformasi
Arcsin
Lampiran 9b. Tabel Anova Panjang Akar Ribit Kopi Arabikascielah
Transformasi R
T ;

Souree I"Fﬂqq“:as:i o dr m F Sig.
Corrected Mode! 84 304" 13 6.49 (L6531 0,787
Intercept 1029244 1 1020244 10321 0,000
Tingkat
Kematangan 23,002 3 7.667 0.769 0.524"
Buah (W)

EE&:’&““ 16.586 2.1 b g0l 0.832 0.449™
Ulangan 7.93 ] 3.065 0.398 a7
we*C 36.846 & 6.141 0.616 0.715"
Error 219.392 2 9.972

Total 10596.2 6

Corrected Total 103.756 15

a. R Squared = 278 (Adjusicd B Squared = -, 149)
b. KK = 19,6%
c. Keterangan (* = nyata, tn= lidak nyata)

62




Lampiran 10a. Data Pengamatan Bobot Segar (gr) Bibit Kopi Arabika

Perlakuan —— ol S;gar (&r) 3 Tuotal Rata-rata
WIiCo 0,88 0,72 110 2.7 0,50
WiCl 0,87 1.24 1.82 3,93 1,31
WIC2 1,55 0.94 0,64 3,13 1,04
W2C0 0,91 1,06 1,42 31.39 1.13
W2l 0,95 0.87 0,54 .76 .92
W2C2 0,92 0,90 1,33 3.15 1,05
WiCo .85 0.98 LY | 2,84 085
W3cCl 0,78 0,64 1,08 2. 0,84
W3C2 1,70 0,86 e 3,78 1,26
W4CH L03 0.91 0,82 2,76 0,92
WaCl 0.80 0,89 1.14 2,83 0,94
wWac2 0.76 1,17 0,45 2,38 .79
Total 12,04 11,18 12,94 36,16

Lampiran 10b. Tahel Anova Bobot Segar Bibit Kopi Arabika

Type 111 Sum
Source of Squares df  MeanSquare  F Sig,
Corrected Mode| 0,978" 13 0,075 0870 0.592
Intercept 36,321 | 36,321 419071 0,000
Tingkat 0,193 3 0.064 0,745 0537
Kematangan Buah
(W)
Jenis Cendawan 0,024 2 0.612 0136  0,874"
Endofit (C)
Llangan 0,129 2 0,065 0,746 1, 486"
W*C 0,632 fy 0105 1L218 0,337
Error 1,903 22 0,086
Toual 39201 36
Corrected Total 2,88 15
a. R Sgquared = ,340 (Adjusied R Squared = -031)
b, KK =20%

c. RKeterangan (* = nyata, in= tidak nyata)
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Lampiran |1a. Data Pengamatan Bobot Segar Daun (gr) Bibit Kopi Arabika

Perlakuan Berat Segar Daua (gr) Total  pata-rata
i 2 3

WICH 0,46 0,41 0,54 1.41 0.47
WICI 0,57 0,54 0,45 1.56 0.52
wiC2 0,79 0,41 0.30 1.50 0,50
w200 0,53 0,47 0.69 .69 0.56
WICl 0,44 0,44 0,51 1,39 0,46
W22 0,50 0,47 1,61 1,58 0,53
W3C0 0,45 048 0,60 1.5 0,51
W31 0,50 0,41 0.46 1,37 0,46
W3C2 0,46 0,38 0,55 1,19 0,46
W4C0 G,49 041 0,35 1,25 042
W4CI 0,39 0,34 0,50 1,23 0,41
WAC2 0,36 0,45 0,26 107 0,36
Total 5,04 5,21 6,22 17,37

Lampiran 11b. Tahel Anova Bobat Segar Daun Bibit Kopi Arabika

Type 11l Sum
Source of Squares df  Mean Square  F Sig.
Corrected Mode! b, Py 13 0,019 1.540 0,180
Intercept 8,381 | 8,341 692083 0,000
Tinghat
Kematangan Buah 0,112 3 0,037 3,089  0.048
(W)
Jenis Cendawan 0,008 2 0,004 g3l 022"
Endafit (C)
Ulangan 0,045 2 0,023 LET 0,178"
W*C 0077 [ 0013 1.059 04167
Error 0.266 22 0012
Total B.R90 36
Corrected Total 0,509 35
2. R Squared = 476 (Adjusted R Squared = ,167)
b. KK=22%

c. Keterangan (* = nvata, tn= tidak nyala)




Lampiran 12a. Data Pengamatan Bobot Segar Akar (gr) Bibit Kopi Arabika

ik Berat Segar Akar (gr) Total Ritn-vata
TWICo n,3z[|n,m} n,m{luin-;] n,qﬁ?ﬂ.iﬂ 1L.08[0.38]  0,36(0.13]
WICI 0,34[0,11]  0,52{0,25] 0,82[0,53]  1,68(0.89]  0,56[0,30]
wiC2 0.67[0,39]  041[0,16] 0.25[0.06]  1.33[0.61] 0.44[0.20]
W2 0,3500,12]  050[0:24]  0.58{0,30) . 1,45[0.66] 0.48[0.22]
WwCl 0,46{0,20] - 0,35[0,12] 042[0,17]  1.24[0,49] 0.41[0.16]
W22 037(0.03] 04500191  0.62[034]  1La4{0.66]  0.48[0,22)
W3ICh  042[0,17] 046f020]  0.35[0,42]  12410.49]  41[0,16]
W3icCl 0,49[0,22]  0,25[0,06] 0.42[007]  LI&G04S]  0.39(0.15]
WIC2  0,580.30]  0,50[0.23]  0.,55[0.27]  1.63[0,80]  0.54{0.27)
WACO  0.56{028]  0.63(035]  0.40[0.05]  1.59[0.78]  0,53{0,26)
W4aCl  048[021] 056[0,28]  0.52[0,25]  1.56(0.74] ©,52[0.25]
w42 0.42[0,17)  0,63(0,35] 0.32{0.10]  138[0,62] 046[0,21]
Toal  547[240] 559[2.52] S.71(265] 16.77[7.57)

Keterangan : Angke-angka dalam kurung adalah angka sebelum transformasi

Arcsin

Lampiran 12b. Tabel Anova Bobot Segar Akar Bibit Kopi Arabika Setelah

Transformasi -
Twpe II1 Sum Mean
Source of Squares df  Square F Sig.

Corrected Model 144° 13 0011 0602 0,827
Intercept 1.778 I 7,775 421,370 0,000
Tingkat Kematangan
Buah (W) 0017 3 0,006 0313 0.816"
Jenis Cendawan {1,008 2 004 022 ), 798"
Endofit (C)
Ulangan 0,002 2 0001 0065 09377
wWeC 0,116 f 0,019 1,050 n421"
Error (1406 X2 0,018
Total 8,125 £
Corrected Total {1,550 35
2. R Squared =262 (Adjusted R Squared = -,174)
b. KK =28%

¢. Keterangan (* = nyata, tn= tidak nyata)
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Lampiran 13a. Data Pengamaian Bobot Kering Tanaman (gr) Bibit Kopi

Arabika

Perlakuan Tﬂﬂﬁﬂﬂli,}ﬂ!’ﬂ“ [5"?; Total  Rata-rata
WICO 243 [0,18]  1,72[0,09] 2.81[0,24] 6,69[0.31] Z31[0.17]
WICI  2.43008]  LS1[0,10] 2.56[020) 6,850[0.48) 2.27[0,16)
W1C2 2.56[0,20]  236[0,17] 2.81[0.24] 7.73[0.61] 2.58[0.20]
W2CH 1,980,12] 2,75[0.23] 3,2900,33]  R02[0,68] 2.67[0,23]
W2Cl 2,50(0,19)  LH[004] 2.75[0.23] 7.39{D.56] 2,50{0,19]
w202 2.430,18]  229(036] 222[005] 6.94(0,49] 2.2710.16]
W3ICO 2.810024] Z.50(0,19] 1,72[0,09] 7.02(0,52] 2.31(C.17)]
W3CI 2750231 229(0.06]  190{0,11] 6.94[0.50] 231(0,17]
WICZ  2.5000,19]  2.50[0,19] 2.50([0,19] T.49[0,57] 2,50[0,19]
WacoD  198[0,12]  2.29]0,16] 2.86[025] 7.04[0.53] ZA1(0.18)
W4CI  3,03[0.28]  L9O[0,11] 2,29[0.06] 7.22[0,55] 2.41[0,18]
WaC2  2.29(0,16]  263[021] 1,52[007] 6.43[0.44] 2,14(0.15]

“SubTotal 29.70[2.27] 27.18[1.91] 29.22[2.26] 86.09(644]

Keterangan : Angka-angka dalam kurung adalah angka sebelum _ transformasi

Arcsin

Lampiran 13b, Tabel Anova Bobot Kering Tanaman Setelah Transformasi

Type [ Sum Mean
Source of Sguares df Squae  F Sig.

Comected Model 976" 13 0075 0366 01.967
Intercept 205922 1 205922 1003955 0,000
Tingkat 0.136 3 04s . 0221 088"
Kematangan Buah
(W
Jenis Cendawan 0.027 2 0014 0066 0.936™
Endofit (C)
Ulangan 0.298 2 0,149  0.726 0.495™
WeL 0.516 fr .08%6 0.419 0.858"
Error 4.512 P (205
Total 211411 6
Corrected Total 5.489 35

a. K Squared = 178 (Adjusted R Squared = -308)

b, K

==188%

¢. Keterangan (* = nyata, in= tidak nyata)
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Lampiran 14a. Data Pengamatan Bobot Kering Daun (gr) Bibit Kopi

Arabika =

Perlakuan : Berat K‘";fr“““ (er) 5 Total  Rata-rata
WICO  0.36[0,13] 0,24[0,06] 0,33[0.11] 0.94[0,30] 0,31[0,10]
WICT 030009  026[0,07] 0230[009] 0.86[0,25] 0,2910,08)
WIC2  D.26[0.07] 028[0,08] « 0A7[014] 0.92(029] 0,31[0,10]
w200 0.28{0,08] 0370,14]  OAI[01T] - 1.07(0,39] 0.36[0.13]
W2C1  0.35[0,12] - 0.28(0,08] 033[0.11] 0.96[0,31] 0,32[0.10)
W2C2  028(0.08] 0370.06]  0.24006] 0770201  0.26{0,07]
wiCo 036013  028(0,09)  0.22[0,05] ' 0.58(0.27) 0.29]0.09]
WiCl  032[0,00] 030[0,17] 024[006] 091[028] 0,30{0,09]
W3IC2 0300009 035[0,11]  036[0.13] 0.99[033) 033[0,01]
WACD  026[0,08) 033[009] 0,37(0.14]  0.96[0.31] 0.32[0,10]
W4C1  033[0.11] 030{0.08] 028]0,08] 090[0.27] 0.30[0.09]
W4C2  0,24[0.06) 028[0.08] 0.22[0,05] 0.75[0.19] 0,25[0.06]

SubTotal 3.67[1,14] 3.54[1,06] 3.70{1,19] 10.92[3,39]

Keterangan : Angka-angka dalam kurung adalah angks schelum transformasi

Square root

Lampiran 13b. Tabel Anova Bobot Kering Daun Setelah Transformasi

Type 1T Sum Mean
Source of Squares df  Squarc F Sig.

Corrected Model 031" 13 0,2 097 0,500

Intercept 3.264 1 3264 1351326 0,000

Tingkat 0,003 3 00001 0412 07467

Kematangan Buah

(W) .

Jenis Cendawan 0,007 7 0004 1,525 024"

Endofit (C)

Ulangan 0,001 2 0.001 0278  0,760"

WL 0,019 6 0,003 1,314 0, 2072"

Error 0,053 20,002

Total 3,348 16

Corrected Total 0,084 35

a. R Squared = 366 {Adjusted R Squared = - 008)

b, KK=149%

c. Keterangan {* = nyata, tn= tidak nyata)




Lampiran 15a. Data Pengamatan Bobot Kering Akar (gr) Bibit Kopi

_ Arahika =

Perlakuan —I'EE““'“ I_i.!ﬂng.ﬁhr[gr} 3 Total Rata-rata
WICh L05[0,05] LSI[001] 3.62(0.04] 9,49[0,10] 3.16[0,03]
WIC1 4.44[0.06]  1.81[0,00]  4.44[0.06] 10.69(0.12] 3,56[0.04]
wIC2 4.44[0,06]  4,05[0,05] 4.BO[0.07] 13,29(0,18] 4.43[0.06]
w200 LBI001] - S.13[0,08)  S5,740,0] ~ 12,68(0,19] 4,23[0,06]
W2C1 3.62(0.04]  1LBI[001] 4050005  949(0.10] 3.16[0.03]
wW2C2 4,44[006]  4,05(0,05)  L8I[0,01]  I051§0012] 3.44[0,04]
W3ICH 4,05]0,05)  4.80[0,07]  LB10.01] FU.A6[0,13] 3,35[0.04]
Wi S13[0,08)  362(004]  LEIO01)  10,57(0.13] 3,52]0.04]
W3C2 444[0,06]  4,05[0,05]  544[0.09] 13.94[0.20] 4,6510.07]
WACH 4,05[0,05]  3.04[0,03]  S,13[0,08] 12,32[0,16] 4,11[0.05]
W41 S44[009]  1BU001]  181[001)  9.06[0.11] 3.02(0,04]
W42 181001 4,44(0,06] 1,81[0,01]  8.06[0.08] 2.69[0,03]
SubTofal  1.27[0,62]  L21[046] 124054 3.73(1.62) :

Keterangan : Angka-angka dakam kurung adalah angka sebelum transformasi

Arcsin

Lampiran 15b, Tabel Anova Bobot Kering Akar Setelah Transfor masi

Soure B T ) 1
Corrected Model 14.394° 13 1LI0T 0508 0.8%
Intercept 473.135 1 473035 217101 0000
Tingkat Kematangan -
Bugh (W) 1.916 3 0,639 0293 083
Jenis Cendawan

Endofls (€3 1.732 2 (866 0397 0677
Ulangan 2.35 2 1175 0539 05917
W*C 8,306 6 1399 0642 06967
Error 47.045 22 2.179

Total 535.474 6

Corrected Total 62,330 15

a. R Squared = 231 (Adjusted R Squared = -.224)

b KK = 14.7%

¢. Keterangan {* = nyata, = tidak nyata)




Lampiran 16. Data Pengamatan Tinggl Bibit (cm), pada wmur 30 hst, 40 hst,

Pertakuan 111.E mﬁtﬁ“‘z Total  Rata-rats
wiCo 5 56 56 e )
WICl 4.6 42 P 1'..34. R
Wic2 5.5 24
W2C0 55 o

4,77

S8

it .I“"-,:'n":,‘_._ ’;.-!“':"

[T {1

; 6.5 167 557
SubTowt 65,1 65.2 63.1 1934




1 ] 3
WICD 55 5.6 6,5 17.60 587
WICI 6 5.5 6 17,50 5.83
wicz 6 6,5 b 18,50 6,17
w2co 6 6,3 20,00 667
wacl 6,2 ] S 17,20
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Lampiran 17. Data Pengamatan Jumiah Daun Bibit Kopi Arabika Pada
Hﬂﬂﬂlﬂ;“hﬂrﬂuﬂlﬂﬂ

1
0
]
2
!
fi
2

1% N F R = ]

0
I
1
I
I
1

(RS VUH4 ﬁ?/;,
\T‘tfﬂ.",*f’/

WACH 2 0 2 4 |

W42 2 2 0 4 |
Sub Total I8 12 22 52
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Lampiran. 18. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

diberi periakuan

s B & |
Gambar 3. Percnduman benth kopt
Arabika dengan cendawan endofit

Gambar 4. Persiapan Media Penyemaian

- F-Mnn-—

Lrnmhm 6. Iimih kopi di penyemaian

Gambar 5. Penvemaian benih ]:lw.in
sterofoam

T3
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Crmbar 7. Benih kopid siap dipindahkan ke

Gambar 8, Pemindahan benih ke polybag

Gambar 9. I::!'Fhil. kopi sctelah di pindahkan  Gambar 10. Perlahuan benih tingkat
ke polybag kematangan buah berwarma cokelat (W1)
pada aplikasi jenis cendawan endofit

Gambar 12, Perlakuan benih tingkat Gambar |3, Perlakuan benih tingkat
kematangan buah berwarna merah (W2) kematangan buah berwama orange (W3)
pada aplikasi jenis cendawan endofit pada aplikasi jenis cendawan endofin

T




Gmnhar 14. -Periﬁm,-
immgmmmmﬁw}

pada aplikasi
mdawnm#;t!

Garber 1 HisH ok ket comtovan
endofii isolat 1 (C1 }pdtﬁnﬂﬂhtw
buzh W1, W2,W3, wq.

E -
Cambar 18, Hasil perlakuan tingkat
kematangan buah berwama cokelat (W)
pada aplikasi cendawan endofit C0O, C1,C2

75

{inmhba Ii._Hlil pmhkmn tanpa u.pllluﬂ
cendawan  endofit (C0) pada tingkat
kematangan bush m‘ﬁﬂ w4

mmwmm’ .
m it isolat 2 (C2) pada
ek e ﬁ.-;hw'l WI,,WE w"'

Gambar 19, Hasil perlakuan tingkat
kematangan buah berwama merah (W2)
pada aplikasi cendawan endofit €0, C1,C2
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